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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa. 

Berkat rahmat, hidayah, dan inayah-Nya penulisan buku ini dapat 

GLVHOHVDLNDQ�� %XNX� GHQJDQ� MXGXO� ´Buku Ajar Pengantar Ilmu 

Sejarahµ yang kami tulis ini merupakan salah satu suplemen untuk 

pendidik, siswa, maupun kalangan umum yang memuat 

bagaimana pembelajaran sejarah di sekolah, babad Banyumas 

beserta nilai-nilai nya, ajaran atau nilai-nilai moral dan solidaritas 

dalam babad Banyumas, dan bagaimana implementasinya 

pemeblajaran sejarah nya yang terintegratif babad Banyumas. Buku 

ini memfokuskan kajian nilai-nilai moral dalam manuskrip babad 

Banyumas yang diintegrasikan dalam pembelajaran sejarah, yang 

mana dengan adanya penggalian kembali budaya lokal yang ada 

dalam babad Banyumas diharapkan dapat membangun kesadaran 

moral dan solidaritas sosial siswa.  

Ucapan terimakasih teruntuk keluarga tercinta dari penulis 

yang selalu memberikan dukungan, serta semua pihak yang telah 

menggunakan waktu, tenaga, dan pikirannya untuk memberi 

masukan demi sempurnanya buku ini. Buku ini diyakini belum 

sempurna, oleh karena itu, kritik dan saran dari 

Bapak/Ibu/Saudara pembaca masih sangat diharapkan. 

Semoga karya ini bermanfaat, khususnya bagi para siswa, 

guru, mahasiswa sebagai acuan dalam penerapan pembelajaran, 

serta dapat dibaca oleh kalangan umum sebagai pengetahuan dan 

penguat identitas dan semakin cinta terhadap budaya mereka. 
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Pendidikan merupakan kunci utama bagi bangsa yang ingin 

maju dan unggul dalam persaingan global. Pendidikan adalah 

tugas negara yang paling penting dan sangat strategis. Sumber 

manusia yang berkualitas merupakan prasyarat dasar bagi 

terbentuknya peradaban yang lebih baik dan sebaliknya, sumber 

manusia yang buruk akan menghasilkan peradaban yang buruk. 

Melihat realitas pendidikan di negeri ini masih banyak masalah dan 

jauh dari harapan. Masalah pendidikan di Indonesia ibarat benang 

kusut. Banyak permasalahan yang terjadi di dalam pendidikan 

Indonesia bukan hanya sistem pendidikannya tetapi pelaku yang 

ada didalamnya. Pendidikan dituntut mampu menciptakan peserta 

didik memiliki penguatan karakter dalam rangka menghadapi 

degradasi moral dan bergesernya nilai-nilai budaya di kalangan 

remaja saat ini. Pendidikan moral sangat penting bagi siswa untuk 

meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual siswa. Sekolah 

mengatur program pembelajaran nilai-nilai moral dalam bentuk 

sikap dan perilaku nyata, tidak hanya secara konseptual semata. 

Pendidikan berperan penting dalam menentukan kemajuan 

suatu bangsa tidak terkecuali Indonesia. Pendidikan yang 

dijalankan secara benar akan menghapus kebodohan, sehingga 

dapat tercipta sumber daya manusia yang kompeten dan 

berkualitas. Dewasa ini banyak anak bangsa yang mampu menjadi 

ahli ekonomi, politik, dosen, pengacara, dokter, hakim hingga 

gubernur namun memiliki perilaku yang menyeleweng. Tidak 

jarang perilaku yang menyeleweng tersebut dilakukan oleh orang 

PENDAHULUAN 
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I. Deskripsi 

Mata kuliah Sejarah Lokal merupakan komplemen dari Sejarah 

Indonesia. Dalam mata kuliah ini  dibahas konsep dasar sejarah 

lokal, peristiwa lokal di Indonesia, posisi sejarah lokal dalam 

sejarah nasional, serta teori dan metodologi sejarah.  

 

II. Standar Kompetensi 

Setelah mengikuti perkuliahan sejarah lokal mahasiswa 

diharapkan memahami konsep dasar sejarah lokal dan 

peristiwa-peristiwa sejarah lokal di Indonesia, serta 

merefleksikan nilai-nilai kearifan lokal dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. 

 

A. Hakikat Sejarah 

Sartono Kartodirdjo (2016: 16-17) mendefinisikan sejarah 

dalam dua arti, yaitu sejarah dalam arti subjektif dan sejarah 

dalam arti objektif. Sejarah dalam arti subjektif adalah suatu 

uraian atau cerita yang merupakan suatu kesatuan atau unit 

yang mencakup fakta-fakta terangkaikan untuk 

menggambarkan suatu gejala sejarah, baik proses maupun 

struktur, dimana kesatuan itu menunjukkan koherensi artinya 

berbagai unsur bertalian satu sama lain dan merupakan satu 

kesatuan yang saling menopang dan saling tergantung satu 

sama lain. Sedangkan sejarah dalam arti objektif menunjuk 

kepada kejadian atau peristiwa itu sendiri, ialah proses sejarah 

dalam arti aktualitasnya. 

PEMBELAJARAN 

SEJARAH DI SEKOLAH 
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III. Deskripsi 

Mata kuliah Sejarah Lokal merupakan komplemen dari Sejarah 

Indonesia. Dalam mata kuliah ini  dibahas konsep dasar sejarah 

lokal, peristiwa lokal di Indonesia, posisi sejarah lokal dalam 

sejarah nasional, serta teori dan metodologi sejarah.  

 

IV. Standar Kompetensi 

Setelah mengikuti perkuliahan sejarah lokal mahasiswa 

diharapkan memahami konsep dasar sejarah lokal dan 

peristiwa-peristiwa sejarah lokal di Indonesia, serta 

merefleksikan nilai-nilai kearifan lokal dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara 

 

A. Pengertian 

Menurut Kamus Sejarah Indonesia yang ditulis oleh 

Robert Cribb & Audrey Kahin (2012: 44) babad adalah kronik 

Jawa yang biasanya ditulis dalam bentuk puisi untuk 

menjelaskan dan mengagungkan kenaikan atau pemerintahan 

seorang raja tertentu, walaupun adapula yang hanya berisikan 

cerita-cerita mistis. Sedangkan menurut Darusuprapta (1981: 

17), babad adalah istilah yang digunakan untuk menyebut jenis 

karya sastra yang berisi peristiwa yang bersifat sejarah. Dari segi 

isinya, babad terbentuk dari dua unsur pembentuk, yaitu fakta 

dan seni sastra. Dua unsur ini mempunyai titik temu, yaitu 

sejarah yang dibentuk, berupa cerita kenegaraan, cerita 

pendirian negara, peperangan, silsilah, dan sebagainya. Fakta-

BABAD 
BANYUMAS 
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Deskripsi  

Mata kuliah Sejarah Lokal merupakan komplemen dari Sejarah 

Indonesia. Dalam mata kuliah ini  dibahas konsep dasar sejarah 

lokal, peristiwa lokal di Indonesia, posisi sejarah lokal dalam sejarah 

nasional, serta teori dan metodologi sejarah.  

 

Standar Kompetensi 

Setelah mengikuti perkuliahan sejarah lokal mahasiswa diharapkan 

memahami konsep dasar sejarah lokal dan peristiwa-peristiwa 

sejarah lokal di Indonesia, serta merefleksikan nilai-nilai kearifan 

lokal dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 

 

A. Hakikat Pendidikan Berbasis Kearifan Lokal 

Pendidikan adalah suatu usaha yang sadar dan sistematis 

dalam mengembangkan potensi peserta didik. Pendidikan 

adalah usaha masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan 

generasi mudanya bagi keberlangsungan kehidupan 

masyarakat dan bangsa yang lebih baik pada masa depan. 

Keberlangsungan itu ditandai oleh pewarisan budaya dan 

karakter yang yang telah dimiliki masyarakat dan bangsa. Oleh 

sebab itu, pendidikan adalah proses pewarisan budaya dan 

karakter bangsa bagi generasi muda serta proses pengembangan 

budaya dan karakter bangsa untuk peningkatan kualitas 

kehidupan masyarakat dan bangsa pada masa mendatang. 

Dalam proses pendidikan budaya dan karakter bangsa, secara 

aktif peserta didik mengembangkan potensi dirinya, melakukan 

NILAI-NILAI KESADARAN 

MORAL DAN SOLIDARITAS 

SOSIAL DALAM BABAD 

BANYUMAS 
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Deskripsi  

Mata kuliah Sejarah Lokal merupakan komplemen dari Sejarah 

Indonesia. Dalam mata kuliah ini  dibahas konsep dasar sejarah 

lokal, peristiwa lokal di Indonesia, posisi sejarah lokal dalam sejarah 

nasional, serta teori dan metodologi sejarah.  

Standar Kompetensi 

Setelah mengikuti perkuliahan sejarah lokal mahasiswa diharapkan 

memahami konsep dasar sejarah lokal dan peristiwa-peristiwa 

sejarah lokal di Indonesia, serta merefleksikan nilai-nilai kearifan 

lokal dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 

 

A. Pelaksanaan Pembelajaran 

Babad Banyumas yang merupakan naskah kuno sebagai 

salah satu hasil kearifan lokal dianggap banyak memiliki nilai-

nilai luhur, sehingga nilai-nilai tersebut layak diwariskan 

kepada generasi masa kini. Salah satu cara agar nilai tersebut 

tetap hidup dimasa sekarang dan yang akan datang adalah 

dengan memvisualisasikan lewat pendidikan. Setiap kearifan 

memiliki dimensi atau muatan pendidikan yang bersifat spesifik 

ketika dikategorisasikan berdasarkan ruang materi ajar tertentu. 

Ketika kearifan lokal diajarkan sebagai bentuk media 

pengembangan diri, maka setiap orang atau pendidik akan lebih 

leluasa di dalam mengembangkan metode pengajarannya dan 

menentukan target-target kemampuan yang harus dicapai oleh 

peserta didik. Hal ini akan sangat berbeda jika diintegrasikan 

dalam setiap materi ajar yang sudah ada karena perlu dilakukan 

IMPLEMENTASI NILAI-

NILAI BABAD BANYUMAS 

DALAM PEMBELAJARAN 

SEJARAH 
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Pembelajaran sejarah perkembangan budaya Islam berbasis 

nilai-nilai babad Banyumas melalui model STAD menunjukkan 

perkembangan yang lebih baik untuk menanamkan nilai moral 

kepada siswa. Model pembelajaran kooperatif yang dikembangkan 

menekankan pada belajar bersama dan mempunyai potensi untuk 

untuk menjadi alat yang penting dalam pendidikan moral. Metode 

diskusi yang dipilih dalam kelas juga menunjukkan bahwa belajar 

dapat menjadi alat yang penting untuk mengembangkan perilaku 

atau sikap siswa. 

 

1. Membangun kesadaran moral dan solidaritas sosial dengan 

menggali kembali nilai-nilai budaya lokal melalui pembelajaran 

sejarah. 

Dengan adanya pembelajaran berbasis babad Banyumas 

ini yang di dalamnya mengandung banyak nilai-nilainya  secara 

tidak langsung telah memperkenalkan kita terhaadap warisan 

intelektual pendahulunya berupa naskah/manuskrip Babad 

Banyumas. 

a. Melalui pengembangan model pembelajaran sejarah berbasis 

nilai kearifan lokal, siswa lebih mudah melihat dan 

menganalisis perkembangan bentuk akulturasi budaya lokal, 

Hindu-Budha, dan Islam yang ada di sekitar mereka. Dengan 

demikian ilmu sejarah tidak bisa dilepaskan dari disiplin 

ilmu lain. Artinya, pembelajaran tentang suatu masyrakat, 

tradisi/adat, dan perubahan sosial akan kurang lengkap 

PENUTUP 
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LAMPIRAN 

 

V. Deskripsi Mata Kuliah 
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Indonesia. Dalam mata kuliah ini  dibahas konsep dasar sejarah 

lokal, peristiwa lokal di Indonesia, posisi sejarah lokal dalam 

sejarah nasional, serta teori dan metodologi sejarah.  
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VIII. Skema Pembelajaran 

 

Pert

em

uan 

ke 

Kompetensi 

Dasar 
Materi  

Kegiatan 

Pembelajaran 

Sumber 

Bahan 

1. 
Orientasi 

sejarah lokal 
Silabus 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 
 

2 

Mendiskrips

ikan konsep 

dan  ruang 

lingkup 

sejarah lokal 

Pengertian 

sejarah 

lokal 

3. Ceramah 

4. Tanya jawab 
1, 2, 3, 5. 
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3 

Menganalisis 

peran 

sejarah lokal. 

Sejarah 

lokal 

dalam 

perspektif 

sejarah 

nasional 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 
1, 2, 3, 5. 

4 

Menganalisis 

peran ilmu 

sosial dalam 

penulisan 

sejarah lokal. 

Peranan 

ilmu-ilmu 

sosial 

dalam 

sejarah 

lokal 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 

4, 7, 9, 

10. 

5-6 

Menjelaskan 

metode 

penulisan 

sejarah lokal. 

1. Heuristi

k  

2. Kritik 

Sumber   

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 

4, 6, 11, 

12. 

7 

Mendiskrips

ikan proses 

rekonstruksi 

sejarah lokal 

 

Proses 

rekonstruks

i sejarah 

lokal 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 
1,2,5,6. 

8 UJIAN TENGAH SEMESTER 

9 

Menganalisis 

peristiwa 

sejarah lokal 

zaman 

kolonial 

Pemberont

akan Petani 

Banten 

1888 

Diskusi 

2, 6, 9, 

10, 11 

 

10 

Menganalisis 

peristiwa 

sejarah lokal 

zaman 

kolonial 

Persitiwa 

Koreri di 

Biak 

Diskusi 

2, 6, 9, 

10, 11 

 

11 

Menganalisis 

peristiwa 

sejarah lokal 

Perlawanan 

Rakyat 

Singaparna 

Diskusi 
2, 6, 9, 

10, 11 
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zaman 

kolonial  

12 

Menganalisis 

peristiwa 

sejarah lokal 

zaman 

kemerdekaa

n 

Peristiwa 

Tiga 

Daerah 

Diskusi 
2, 6, 9, 

10, 11 

13 

Menganalisis 

peristiwa 

sejarah lokal 

zaman 

kemerdekaa

n 

Peristiwa 

DI/TII di 

Sulawesi 

Selatan 

Diskusi 2, 6, 7 

14 

Menganalisis 

peristiwa 

sejarah lokal 

zaman pasca 

kemerdekaa

n 

Gerakan 

Aceh 

Merdeka 

(GAM) 

Diskusi 
2, 6, 9, 

10, 11 

15 

Menganalisis 

peristiwa 

sejarah lokal  

masa 

kontemporer

. 

Konflik 

Dayak-

Madura di 

Kalimantan

. 

Diskusi 
2, 6, 9, 

10, 11 

16 

Aktualisasi 

kearifan 

lokal dalam 

kehidupan 

berbangsa 

dan 

bernegara 

Review 

peristiwa 

lokal di 

Indonesia 

1. Ceramah 

2. Tanya 

jawab 
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IX. Komponen Penilaian 

 

No Komponen Penilaian Bobot (%) 

1 Partisipasi kuliah 10% 

2 Tugas 20% 

3 Ujian tengah semester 30% 

4 Ujian akhir semester 40% 

Jumlah 100 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


